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Lembar Transkip Wawancara (guru kelas B) 

 

Nama   : Anah 

Tanggal Lahir : serang, 17 Mei 1977 

Jabatan   : guru Kelas B 

Pendidikan   : Paket C 

Waktu   : Senin, 20 Mei 2024, pukul 10.30 

Tempat   : Kelas B BKB Kemas Anggrek 

Peneliti   : Kaenah 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Apa yang memotivasi 

Anda untuk 

menggunakan metode 

"Open Password" dalam 

mengajarkan empati 

kepada anak usia dini di 

BKB Kemas Anggrek? 

Motivasi saya dalam mengajarkan open 

password ini adalah agar pembelajaran 

pada anak usia dini tersampaikan dan 

tidak keluar dari pembelajaran PAUD 

yaitu bermain sambil belajar. Karena 

dengan open password ini anak-anak 

lebih mudah menerima apa yang guru 

sampaikan ketimbang mengajarkan 

secara teori apa itu empati. Sehingga rasa 

empati anak bisa meningkat melalui 

kegiatan ini. 

2 Bagaimana Anda 

menjelaskan konsep 

empati kepada anak-

anak usia dini dalam 

konteks kegiatan sehari-

hari (apakah tertuang di 

Tentu ada di RPP yang kita susun pada 

modul ajar apalagi kita tetap berpaku 

pada perkembangan anak sesuai dengan 

usianya. Dari perkembangan nilai agama 

dan budi pekerti, jati diri dan dasar-dasar 

literasi. Empati ini kan salah satu standar 



 

 

 

RPPH)?  tingkat pencapaian anak juga di elemen 

jati diri pada perkembangan sosial 

emosional anak. guru-guru tentunya jadi 

contoh ya atau role model karena anak itu 

masih meniru apa yang ada sekelilingnya 

lakukan. Jadi dikegiatan sehari-hari guru 

harus jadi panutan yang benar, sehingga 

ketika ada anak yang masih suka 

mendorong temannya guru mengambil 

sikap menolong dan mengajarkan anak 

untuk cantelan (meminta maaf), dan ikut 

menolong temannya itu. Terus dari 

kejadian itu guru bisa tuh menjelaskan 

bahwa hal itu tidak baik dan jika ada 

temannya yang melakukan hal itu sebagai 

teman yang melihat kita harus berempati 

dengan cara membantu teman yang di 

dorong dan mengajak teman yang 

mendorong untuk meminta maaf tanpa 

mengulanginya lagi.  

3 Bisakah Anda 

menjelaskan secara 

detail bagaimana 

kegiatan Open 

Password dijalankan 

sebelum pembelajaran? 

Jadi kegiatan ini dilakukan setelah anak-

anak sampai ke sekolah kemudian 

langsung berbaris menuju lapangan dan 

membuat lingkaran. Setelah itu kami 

bernyanyi, nah lagu yang dinyanyikan itu 

yang sering kami nyanyikan yang ada 

berhitungnya, gerakan, tarian dan bahasa 



 

 

 

inggris atau arab. Kemudian tepuk-tepuk 

dan kegiatan yang mengasikkan seperti 

main kucing tikus, lomba memindahkan 

cup, menyamakan warna dan lainnya.  

4 Bagaimana reaksi orang 

tua terhadap 

penggunaan metode ini 

di sekolah? Apakah 

mereka mendukung dan 

terlibat dalam 

prosesnya? 

Orang tua bereaksi sangat antusias yah, 

karena anak-anak jadi semangat 

berangkat pagi kesekolah agar tidak 

ketinggalan ikut kegiatan ini. Sehingga 

mereka tidak terlalu kesulitan mengantar 

anak pagi hari itu dengan kesal, karena 

kan kalau pagi-pagi anak itu bangun tidur 

mood nya enggak terlalu baik, tapi pas 

pake metode ini anak-anak dateng ke 

sekolah dalam keadaan senang. 

Kemudian juga tentunya mereka 

mendukung yah yang guru upayakan 

untuk kegiatan pembelajaran berlangsung 

sehingga guru juga senang akan 

dukungan dari wali murid, kalau untuk 

keterlibatan kegiatan disekolahnya pas 

open password itu orang tua mengawasi 

yah, tentunya itu juga keterlibatan yah 

dan kami juga mendorong agar orang tua 

selalu ikut serta dalam memberikan 

pengajaran terhadap anak.  

5 Bagaimana peran teman 

sebaya dalam kegiatan 

Tentunya teman memiliki peran penting 

yah, karena ada pepatah mengatakan 



 

 

 

ini membantu dalam 

pengembangan empati 

di kalangan anak-anak? 

kalau kita berteman dengan penjual ikan 

asin maka kita juga bau ikan asin, tapi 

jika kita berteman dengan penjual minyak 

wangi yah insya Allah kita juga pasti 

ikutan wangi gitu, harum. Maka temen ini 

pastinya membantu sekali dalam itu 

meningkatkan perkembangan empati 

anak yah, karena kalau teman-teman 

semuanya sudah memiliki empati yang 

luar bisa pasti tuh yang lain juga terbawa 

perilakunya, santunnya, baiknya gitukan.  

6 Apa saja langkah-

langkah spesifik yang 

Anda ambil untuk 

memastikan anak-anak 

memahami dan 

menginternalisasi nilai 

empati melalui kegiatan 

ini? 

Wah gimana ya, pastinya kami memantau 

anak-anak setiap harinya ya. Kegiatan ini 

kan dilakukan anak-anak bersama-sama 

yah. Jadi, anak-anak bisa berinteraksi 

satu sama lain, dan juga pada pagi hari 

kondisi anak masih berbeda-beda jadi 

anak-anak setiap harinya akan mulai 

memahami satu sama lain. Setiap akan 

bernyani anak-anak disuruh 

bergandengan yang awalnya ada yang 

tidak suka lama-lama dia senang. Setelah 

pembiasaan berprilaku baik sesama 

teman, saya juga mengarahkan hal-hal 

yang patut untuk dilakukan dan ditiru 

oleh anak dan temannya itu seperti apa 

saja. Kemudian memberikan tantangan 



 

 

 

pada setiap anak sesuai dengan keadaan 

anak.  

7 Bagaimana Anda 

mengukur keberhasilan 

kegiatan Open 

Password dalam 

meningkatkan empati di 

antara anak-anak? 

Kita juga merujuk pada STPPA yah, apa 

saja indikator perkembangan sosial 

emosional anak gitu, salah satunya inikan 

ada empati yah. Maka kita juga liat apa 

saja perilaku yang menecerminkan itu, 

kalau anak awal itu di TK A kadang bawa 

perilaku dari lingkungannya yah ke 

sekolah, apalagi ini kita sekolah di 

kampung pertemannya dengan siapa saja, 

kadang kesekolah bicaranya masih pakai 

bahasa sehari-hari yang memang itu 

kurang sopan atau sering mengumpat, 

senang berkelahi atau perilaku kurang 

baik lainnya. Makanya ketika sudah 

mulai dari TK A ke TK B anak-anak 

sudah baanyak perubahan terutama TK B 

menjadi contoh juga untuk temannya 

seperti itu. Oh iya, jadi untuk mengukur 

keberhasilan dari kegiatan ini itu dengan 

membandingkan perilaku, sikap dan sifat 

anak yang tadinya tidak suka bersalaman 

jadi mulai terbiasa, yang tadinya suka 

mengumpat jadi mulai berhenti dan 

perilaku-perilaku lainnya.  

 



 

 

 

8 Apakah Anda melihat 

perubahan signifikan 

dalam perilaku anak-

anak setelah mengikuti 

kegiatan Open 

Password? Bisa Anda 

berikan contoh? 

Tentu saya melihat perubahan yang 

cukup drastic yah dari anak-anak setelah 

kegiatan open password  ini. Contohnya 

anak tidak suka berbagi makanan dengan 

adanya lingkaran open password anak-

anak senang berbagi karena mengenal 

temannya dengan baik, anak masih suka 

nendang baik ke guru atau teman setelah 

ini anak tidak menedang temannya tapi 

mengajak temannya bermain bola dan 

tidak berebut mainan, anak kalau nangis 

dulu itu sering tantrum sama teman yang 

lain sekarang jarang menangis dan mudah 

meminta maaf. Banyak sekali sih 

perubahan yang terjadi itu dari kegiatan 

yang dilakukan ini.  

9 Apa tantangan terbesar 

yang Anda hadapi 

dalam 

mengimplementasikan 

kegiatan Open 

Password, dan 

bagaimana Anda 

mengatasinya? 

Tantangan pas awal-awal menerapkan 

kegiatan ini tentunya anak-anak tidak 

mudah di atur yah, terus juga kalau 

didekatkan dengan temannya malah 

berantem atau dia enggak mau berdekatan 

dengan teman yang ini masih pilih-pilih 

teman terus juga kadang pas milih lagu 

atau permainanya mereka masih ribut dan 

enggak mau tertib. Tapi karena ini juga 

upaya kami untuk menjadikan anak-anak 

lebih baik, di atasi dengan perlahan mulai 



 

 

 

dari setting ulang permainan kemudian 

menyanyikan lagu-lagu pilihan anak, 

mengukur seberapa lama anak-anak tidak 

merasa bosan dan banyak lagi begitu.  

10 Apa rencana Anda 

untuk mengembangkan 

atau memperluas 

metode ini di masa 

depan? Apakah ada 

inovasi atau perubahan 

yang Anda 

pertimbangkan? 

Mungkin kalau mengembangkan atau 

memperluas metode ini lebih ke praktek 

di lapangannya saja sih, harus lebih 

banyak pareasi lagu dan permainan yang 

dipelajari supaya anak tidak bosan itu-itu 

saja. Inovasi atau perubahan ya paling itu 

jangan bosan-bosan mencari suasana 

baru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Nama   : Titin 

Tanggal Lahir : Serang, 26 Agustus 1992 

Jabatan   : guru Kelas B 

Pendidikan   : Paket C 

Waktu   : Selasa, 21 Mei 2024, pukul 10.30 

Tempat   : Kelas B BKB Kemas Anggrek 

Peneliti   : Kaenah 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Apa yang memotivasi Anda 

untuk menggunakan metode 

"Open Password" dalam 

mengajarkan empati kepada 

anak usia dini di BKB 

Kemas Anggrek? 

Motivasi saya mungkin sama dengan 

guru-guru lainnya ingin anak-anak di 

sini memiliki empati terhadap teman, 

guru-guru, orang tua dan juga orang 

lain. Agar dikemudian hari sampai 

dewasa anak tidak memiliki sikap yang 

menycela orang lain dan bisa bahu 

membahu ketika ada kesulitan.   

2 Bagaimana Anda 

menjelaskan konsep empati 

kepada anak-anak usia dini 

dalam konteks kegiatan 

sehari-hari (apakah tertuang 

di RPPH)?  

Mungkin kalau penjelasan secara teori 

tidak diberikan, namun kita mendorong 

prilaku anak agar bisa memiliki empati 

ini termasuk upaya dalam menggunakan 

open password ini. Makanya kita ada di 

tiap sebelum kegiatan inti ini ya open 

password dan tertuang di RPP.  

3 Bisakah Anda menjelaskan 

secara detail bagaimana 

kegiatan Open Password 

dijalankan sebelum 

pembelajaran? 

Awalnya kita berbaris dahulu lalu 

kelapangan membuat lingkaran dalam 

lingkaran ini kami lalu melakukan 

pemanasan dengan tepuk-tepuk lalu 

berjalan dilingkaran, lanjut bernyanyi 



 

 

 

dan bermain.  

4 Bagaimana reaksi orang tua 

terhadap penggunaan 

metode ini di sekolah? 

Apakah mereka mendukung 

dan terlibat dalam 

prosesnya? 

Pastinya orang tua mendukung setiap 

pembelajaran yang kami lakukan, 

karena ada tujuan yang jelas dan baik, 

keterlibatan orang tua pastinya dalam 

tumbuh kembang anak ya pasti ada tapi 

dalam proses kegiatan ini hanya anak-

anak dan guru saja yang terlibat karena 

ini sudah masuk kedalam kegiatan yang 

ada di sekolah.  

5 Bagaimana peran teman 

sebaya dalam kegiatan ini 

membantu dalam 

pengembangan empati di 

kalangan anak-anak? 

Teman sebaya pastinya berperan 

penting karena pada usia anak tentunya 

dia harus berteman dengan anak-anak 

seusianya agar dalam perkembangan 

bahasa, kognitif dan sosial 

emosionalnya juga sesuai dengan 

umurnya.  

6 Apa saja langkah-langkah 

spesifik yang Anda ambil 

untuk memastikan anak-

anak memahami dan 

menginternalisasi nilai 

empati melalui kegiatan ini? 

Ya pastinya lebih spesifik lagi kami 

sebagai guru memberikan contoh dan 

melihat sejauh mana anak 

menerapkannya di lingkungan sekolah, 

mungkin ketika di rumah anak juga 

sudah melakukan hal yang sama dengan 

yang dia lakukan di sekolah karena 

terbiasa dengan kegiatan open password 

yang membuat anak lebih berempati.  

7 Bagaimana Anda mengukur 

keberhasilan kegiatan Open 

Password dalam 

Pastinya kita ada penilaian yang setiap 

harinya kita lakukan selama kegiatan 

berlangsung, baik itu anekdot atau foto 



 

 

 

meningkatkan empati di 

antara anak-anak? 

berseri dalam mengamati perilaku anak 

yang jadi dokumen pendukung 

peningkatan empati anak setiap harinya.  

8 Apakah Anda melihat 

perubahan signifikan dalam 

perilaku anak-anak setelah 

mengikuti kegiatan Open 

Password? Bisa Anda 

berikan contoh? 

Saya melihat perubahan yang cukup 

konsisten dan meningkat pada anak 

setelah menggunakan metode open 

password sehingga anak yang tadinya 

masih kurang perduli jadi lebih peka 

terhadap sekitar. Contohnya anak yang 

melihat temannya kesulitan 

menggunakan sepatu dia membantu 

temannya bahkan mengajari cara 

memakai sepatu.  

9 Apa tantangan terbesar yang 

Anda hadapi dalam 

mengimplementasikan 

kegiatan Open Password, 

dan bagaimana Anda 

mengatasinya? 

Tantangan pas awal-awal anak-anak 

sangat aktif sehingga belum mau 

mengikuti dan tertarik namun karena 

kami terus mencari hal-hal dan kegiatan 

yang di masukan pada open password 

terus menerus di perbarui dan lebih 

menyenangkan akhirnya anak-anak juga 

terbawa suasananya.  

10 Apa rencana Anda untuk 

mengembangkan atau 

memperluas metode ini di 

masa depan? Apakah ada 

inovasi atau perubahan yang 

Anda pertimbangkan? 

Mungkin dari saya sendiri belum ada 

rencana, mungkin ini akan kami 

diskusikan lebih lanjut dengan para 

guru. 

  



 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama   : Siti Umayah 

Kelompok : B 

NO INSTRUMEN INDIKATOR NILAI 

   BB MB BSH BSB 

1 Menunjukkan 

sikap toleran. 

Tidak mengejek teman 

yang berbeda warna kulit, 

bentuk rambut dan fisik 

lainnya. 

   √ 

  Mau berteman dengan 

siapa saja.  

  √  

 

  Tidak mengganggu teman 

atau berisik ketika 

pembelajaran 

berlangsung. 

   √ 

2 Menunjukan 

rasa kasih 

sayang.  

Menyambut temannya 

yang baru sampai.  

  √  

  Memeluk teman-

temannya. 

   √ 

  Menenangkan teman yang 

menangis 

  √  

  Mengajak teman bermain 

bersama.  

  √  

3 Memahami 

kebutuhan 

orang lain 

Membiarkan teman yang 

lain duduk di kursinya. 

   √ 



 

 

 

  Meminjamkan serutan 

atau pensil.  

   √ 

  Berbagi makanan atau 

minuman dengan guru dan 

teman.  

   √ 

4 Mau membantu 

orang lain 

(menolong). 

Membantu teman meraut 

pinsil. 

  √  

  Membantu merapihkan 

kursi di kelas 

  √  

  Menghapus papan tulis.    √  

  Menolong teman yang 

terjatuh 

  √  

5 Pengertian 

terhadap orang 

lain. 

Menghibur teman yang 

sedih 

   √ 

  Memahami perasaan 

orang lain 

   √ 

6 Menunjukkan 

rasa peduli. 

Menenagkan teman yang 

kesulitan. 

  √  

  Menanyakan kabar teman 

atau guru.  

   √ 

  Melarang teman 

melakukan kegiatan yang 

berbahaya (melompat dari 

meja, naik jendela dll.) 

 

 √   



 

 

 

7 Mampu 

mengendalikan 

amarahnya. 

Tidak marah saat 

diganggu oleh teman 

namun memberi tahu itu 

sikap yang tidak boleh 

dilakukan.  

   √ 

  Sering mengambil nafas 

dalam-dalam lalu di 

hembuskan 

 √   

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama   : Muhamad Reza 

Kelompok : B 

NO INSTRUMEN INDIKATOR NILAI 

   BB MB BSH BSB 

1 Menunjukkan 

sikap toleran. 

Tidak mengejek teman 

yang berbeda warna kulit, 

bentuk rambut dan fisik 

lainnya. 

  √  

  Mau berteman dengan 

siapa saja.  

   √ 

 

  Tidak mengganggu teman 

atau berisik ketika 

pembelajaran 

berlangsung. 

 √   

2 Menunjukan 

rasa kasih 

sayang.  

Menyambut temannya 

yang baru sampai.  

  √  



 

 

 

  Memeluk teman-

temannya. 

  √  

  Menenangkan teman yang 

menangis 

 √   

  Mengajak teman bermain 

bersama.  

   √ 

3 Memahami 

kebutuhan 

orang lain 

Membiarkan teman yang 

lain duduk di kursinya. 

   √ 

  Meminjamkan serutan 

atau pensil.  

   √ 

  Berbagi makanan atau 

minuman dengan guru dan 

teman.  

   √ 

4 Mau membantu 

orang lain 

(menolong). 

Membantu teman meraut 

pinsil. 

  √  

  Membantu merapihkan 

kursi di kelas 

  √  

  Menghapus papan tulis.     √ 

  Menolong teman yang 

terjatuh 

  √  

5 Pengertian 

terhadap orang 

lain. 

Menghibur teman yang 

sedih 

  √  

  Memahami perasaan 

orang lain 

  √  



 

 

 

6 Menunjukkan 

rasa peduli. 

Menenagkan teman yang 

kesulitan. 

   √ 

  Menanyakan kabar teman 

atau guru.  

   √ 

  Melarang teman 

melakukan kegiatan yang 

berbahaya (melompat dari 

meja, naik jendela dll.) 

 √   

7 Mampu 

mengendalikan 

amarahnya. 

Tidak marah saat 

diganggu oleh teman 

namun memberi tahu itu 

sikap yang tidak boleh 

dilakukan.  

 √   

  Sering mengambil nafas 

dalam-dalam lalu di 

hembuskan 

   √ 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama   : Muhamad Naufal 

Kelompok : B 

NO INSTRUMEN INDIKATOR NILAI 

   BB MB BSH BSB 

1 Menunjukkan 

sikap toleran. 

Tidak mengejek teman 

yang berbeda warna kulit, 

bentuk rambut dan fisik 

lainnya. 

   √ 

  Mau berteman dengan    √ 



 

 

 

siapa saja.   

  Tidak mengganggu teman 

atau berisik ketika 

pembelajaran 

berlangsung. 

   √ 

2 Menunjukan 

rasa kasih 

sayang.  

Menyambut temannya 

yang baru sampai.  

  √  

  Memeluk teman-

temannya. 

  √  

  Menenangkan teman yang 

menangis 

   √ 

  Mengajak teman bermain 

bersama.  

   √ 

3 Memahami 

kebutuhan 

orang lain 

Membiarkan teman yang 

lain duduk di kursinya. 

  √  

  Meminjamkan serutan 

atau pensil.  

  √  

  Berbagi makanan atau 

minuman dengan guru dan 

teman.  

   √ 

4 Mau membantu 

orang lain 

(menolong). 

Membantu teman meraut 

pinsil. 

  √  

  Membantu merapihkan 

kursi di kelas 

   √ 



 

 

 

  Menghapus papan tulis.     √ 

  Menolong teman yang 

terjatuh 

   √ 

5 Pengertian 

terhadap orang 

lain. 

Menghibur teman yang 

sedih 

  √  

  Memahami perasaan 

orang lain 

  √  

6 Menunjukkan 

rasa peduli. 

Menenagkan teman yang 

kesulitan. 

  √  

  Menanyakan kabar teman 

atau guru.  

   √ 

  Melarang teman 

melakukan kegiatan yang 

berbahaya (melompat dari 

meja, naik jendela dll.) 

   √ 

7 Mampu 

mengendalikan 

amarahnya. 

Tidak marah saat 

diganggu oleh teman 

namun memberi tahu itu 

sikap yang tidak boleh 

dilakukan.  

   √ 

  Sering mengambil nafas 

dalam-dalam lalu di 

hembuskan 

  √  

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama   : Aqila Zaina Saefudin 

Kelompok : B 

NO INSTRUMEN INDIKATOR NILAI 

   BB MB BSH BSB 

1 Menunjukkan 

sikap toleran. 

Tidak mengejek teman 

yang berbeda warna kulit, 

bentuk rambut dan fisik 

lainnya. 

  √  

  Mau berteman dengan 

siapa saja.  

   √ 

 

  Tidak mengganggu teman 

atau berisik ketika 

pembelajaran 

berlangsung. 

  √  

2 Menunjukan 

rasa kasih 

sayang.  

Menyambut temannya 

yang baru sampai.  

   √ 

  Memeluk teman-

temannya. 

  √  

  Menenangkan teman yang 

menangis 

   √ 

  Mengajak teman bermain 

bersama.  

   √ 

3 Memahami 

kebutuhan 

orang lain 

Membiarkan teman yang 

lain duduk di kursinya. 

 √   



 

 

 

  Meminjamkan serutan 

atau pensil.  

  √  

  Berbagi makanan atau 

minuman dengan guru dan 

teman.  

  √  

4 Mau membantu 

orang lain 

(menolong). 

Membantu teman meraut 

pinsil. 

   √ 

  Membantu merapihkan 

kursi di kelas 

   √ 

  Menghapus papan tulis.     √ 

  Menolong teman yang 

terjatuh 

  √  

5 Pengertian 

terhadap orang 

lain. 

Menghibur teman yang 

sedih 

   √ 

  Memahami perasaan 

orang lain 

   √ 

6 Menunjukkan 

rasa peduli. 

Menenagkan teman yang 

kesulitan. 

  √  

  Menanyakan kabar teman 

atau guru.  

  √  

  Melarang teman 

melakukan kegiatan yang 

berbahaya (melompat dari 

meja, naik jendela dll.) 

   √ 

7 Mampu Tidak marah saat  √   



 

 

 

mengendalikan 

amarahnya. 

diganggu oleh teman 

namun memberi tahu itu 

sikap yang tidak boleh 

dilakukan.  

  Sering mengambil nafas 

dalam-dalam lalu di 

hembuskan 

 √   

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama   : Andika Pratama Putera 

Kelompok : B 

NO INSTRUMEN INDIKATOR NILAI 

   BB MB BSH BSB 

1 Menunjukkan 

sikap toleran. 

Tidak mengejek teman 

yang berbeda warna kulit, 

bentuk rambut dan fisik 

lainnya. 

  √  

  Mau berteman dengan 

siapa saja.  

 √   

 

  Tidak mengganggu teman 

atau berisik ketika 

pembelajaran 

berlangsung. 

   √ 

2 Menunjukan 

rasa kasih 

sayang.  

Menyambut temannya 

yang baru sampai.  

  √  

  Memeluk teman-   √  



 

 

 

temannya. 

  Menenangkan teman yang 

menangis 

 √   

  Mengajak teman bermain 

bersama.  

  √  

3 Memahami 

kebutuhan 

orang lain 

Membiarkan teman yang 

lain duduk di kursinya. 

  √  

  Meminjamkan serutan 

atau pensil.  

  √  

  Berbagi makanan atau 

minuman dengan guru dan 

teman.  

  √  

4 Mau membantu 

orang lain 

(menolong). 

Membantu teman meraut 

pinsil. 

  √  

  Membantu merapihkan 

kursi di kelas 

  √  

  Menghapus papan tulis.     √ 

  Menolong teman yang 

terjatuh 

  √  

5 Pengertian 

terhadap orang 

lain. 

Menghibur teman yang 

sedih 

  √  

  Memahami perasaan 

orang lain 

 

   √ 



 

 

 

6 Menunjukkan 

rasa peduli. 

Menenangkan teman yang 

kesulitan. 

  √  

  Menanyakan kabar teman 

atau guru.  

  √  

  Melarang teman 

melakukan kegiatan yang 

berbahaya (melompat dari 

meja, naik jendela dll.) 

  √  

7 Mampu 

mengendalikan 

amarahnya. 

Tidak marah saat 

diganggu oleh teman 

namun memberi tahu itu 

sikap yang tidak boleh 

dilakukan.  

  √  

  Sering mengambil nafas 

dalam-dalam lalu di 

hembuskan 

   √ 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama   : Ezi Maulana 

Kelompok : B 

NO INSTRUMEN INDIKATOR NILAI 

   BB MB BSH BSB 

1 Menunjukkan 

sikap toleran. 

Tidak mengejek teman 

yang berbeda warna kulit, 

bentuk rambut dan fisik 

lainnya. 

  √  

  Mau berteman dengan    √ 



 

 

 

siapa saja.   

  Tidak mengganggu teman 

atau berisik ketika 

pembelajaran 

berlangsung. 

 √   

2 Menunjukan 

rasa kasih 

sayang.  

Menyambut temannya 

yang baru sampai.  

  √  

  Memeluk teman-

temannya. 

  √  

  Menenangkan teman yang 

menangis 

 √   

  Mengajak teman bermain 

bersama.  

   √ 

3 Memahami 

kebutuhan 

orang lain 

Membiarkan teman yang 

lain duduk di kursinya. 

   √ 

  Meminjamkan serutan 

atau pensil.  

   √ 

  Berbagi makanan atau 

minuman dengan guru dan 

teman.  

   √ 

4 Mau membantu 

orang lain 

(menolong). 

Membantu teman meraut 

pinsil. 

  √  

  Membantu merapihkan 

kursi di kelas 

  √  



 

 

 

  Menghapus papan tulis.     √ 

  Menolong teman yang 

terjatuh 

  √  

5 Pengertian 

terhadap orang 

lain. 

Menghibur teman yang 

sedih 

  √  

  Memahami perasaan 

orang lain 

  √  

6 Menunjukkan 

rasa peduli. 

Menenagkan teman yang 

kesulitan. 

   √ 

  Menanyakan kabar teman 

atau guru.  

   √ 

  Melarang teman 

melakukan kegiatan yang 

berbahaya (melompat dari 

meja, naik jendela dll.) 

 √   

7 Mampu 

mengendalikan 

amarahnya. 

Tidak marah saat 

diganggu oleh teman 

namun memberi tahu itu 

sikap yang tidak boleh 

dilakukan.  

 √   

  Sering mengambil nafas 

dalam-dalam lalu di 

hembuskan 

   √ 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama   : Nur Maulia 

Kelompok : B 

NO INSTRUMEN INDIKATOR NILAI 

   BB MB BSH BSB 

1 Menunjukkan 

sikap toleran. 

Tidak mengejek teman 

yang berbeda warna kulit, 

bentuk rambut dan fisik 

lainnya. 

   √ 

  Mau berteman dengan 

siapa saja.  

  √  

 

  Tidak mengganggu teman 

atau berisik ketika 

pembelajaran 

berlangsung. 

  √  

2 Menunjukan 

rasa kasih 

sayang.  

Menyambut temannya 

yang baru sampai.  

  √  

  Memeluk teman-

temannya. 

 √   

  Menenangkan teman yang 

menangis 

 √   

  Mengajak teman bermain 

bersama.  

 √   

3 Memahami 

kebutuhan 

orang lain 

Membiarkan teman yang 

lain duduk di kursinya. 

   √ 



 

 

 

  Meminjamkan serutan 

atau pensil.  

   √ 

  Berbagi makanan atau 

minuman dengan guru dan 

teman.  

  √  

4 Mau membantu 

orang lain 

(menolong). 

Membantu teman meraut 

pinsil. 

  √  

  Membantu merapihkan 

kursi di kelas 

  √  

  Menghapus papan tulis.    √  

  Menolong teman yang 

terjatuh 

  √  

5 Pengertian 

terhadap orang 

lain. 

Menghibur teman yang 

sedih 

   √ 

  Memahami perasaan 

orang lain 

   √ 

6 Menunjukkan 

rasa peduli. 

Menenagkan teman yang 

kesulitan. 

  √  

  Menanyakan kabar teman 

atau guru.  

   √ 

  Melarang teman 

melakukan kegiatan yang 

berbahaya (melompat dari 

meja, naik jendela dll.) 

 √   

7 Mampu Tidak marah saat    √ 



 

 

 

mengendalikan 

amarahnya. 

diganggu oleh teman 

namun memberi tahu itu 

sikap yang tidak boleh 

dilakukan.  

  Sering mengambil nafas 

dalam-dalam lalu di 

hembuskan 

 √   

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama   : Muhamad Haris 

Kelompok : B 

NO INSTRUMEN INDIKATOR NILAI 

   BB MB BSH BSB 

1 Menunjukkan 

sikap toleran. 

Tidak mengejek teman 

yang berbeda warna kulit, 

bentuk rambut dan fisik 

lainnya. 

  √  

  Mau berteman dengan 

siapa saja.  

 √   

 

  Tidak mengganggu teman 

atau berisik ketika 

pembelajaran 

berlangsung. 

 √   

2 Menunjukan 

rasa kasih 

sayang.  

Menyambut temannya 

yang baru sampai.  

  √  



 

 

 

  Memeluk teman-

temannya. 

  √  

  Menenangkan teman yang 

menangis 

 √   

  Mengajak teman bermain 

bersama.  

  √  

3 Memahami 

kebutuhan 

orang lain 

Membiarkan teman yang 

lain duduk di kursinya. 

  √  

  Meminjamkan serutan 

atau pensil.  

  √  

  Berbagi makanan atau 

minuman dengan guru dan 

teman.  

  √  

4 Mau membantu 

orang lain 

(menolong). 

Membantu teman meraut 

pinsil. 

  √  

  Membantu merapihkan 

kursi di kelas 

  √  

  Menghapus papan tulis.     √ 

  Menolong teman yang 

terjatuh 

  √  

5 Pengertian 

terhadap orang 

lain. 

Menghibur teman yang 

sedih 

  √  

  Memahami perasaan 

orang lain 

   √ 



 

 

 

6 Menunjukkan 

rasa peduli. 

Menenangkan teman yang 

kesulitan. 

  √  

  Menanyakan kabar teman 

atau guru.  

  √  

  Melarang teman 

melakukan kegiatan yang 

berbahaya (melompat dari 

meja, naik jendela dll.) 

  √  

7 Mampu 

mengendalikan 

amarahnya. 

Tidak marah saat 

diganggu oleh teman 

namun memberi tahu itu 

sikap yang tidak boleh 

dilakukan.  

  √  

  Sering mengambil nafas 

dalam-dalam lalu di 

hembuskan 

   √ 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama   : Nayla 

Kelompok : B 

NO INSTRUMEN INDIKATOR NILAI 

   BB MB BSH BSB 

1 Menunjukkan 

sikap toleran. 

Tidak mengejek teman 

yang berbeda warna kulit, 

bentuk rambut dan fisik 

lainnya. 

 √   

  Mau berteman dengan    √ 



 

 

 

siapa saja.   

  Tidak mengganggu teman 

atau berisik ketika 

pembelajaran 

berlangsung. 

 √   

2 Menunjukan 

rasa kasih 

sayang.  

Menyambut temannya 

yang baru sampai.  

   √ 

  Memeluk teman-

temannya. 

  √  

  Menenangkan teman yang 

menangis 

   √ 

  Mengajak teman bermain 

bersama.  

   √ 

3 Memahami 

kebutuhan 

orang lain 

Membiarkan teman yang 

lain duduk di kursinya. 

 √   

  Meminjamkan serutan 

atau pensil.  

  √  

  Berbagi makanan atau 

minuman dengan guru dan 

teman.  

 √   

4 Mau membantu 

orang lain 

(menolong). 

Membantu teman meraut 

pinsil. 

   √ 

  Membantu merapihkan 

kursi di kelas 

   √ 

  Menghapus papan tulis.     √ 

  Menolong teman yang   √  



 

 

 

terjatuh 

5 Pengertian 

terhadap orang 

lain. 

Menghibur teman yang 

sedih 

   √ 

  Memahami perasaan 

orang lain 

   √ 

6 Menunjukkan 

rasa peduli. 

Menenagkan teman yang 

kesulitan. 

  √  

  Menanyakan kabar teman 

atau guru.  

  √  

  Melarang teman 

melakukan kegiatan yang 

berbahaya (melompat dari 

meja, naik jendela dll.) 

   √ 

7 Mampu 

mengendalikan 

amarahnya. 

Tidak marah saat 

diganggu oleh teman 

namun memberi tahu itu 

sikap yang tidak boleh 

dilakukan.  

 √   

  Sering mengambil nafas 

dalam-dalam lalu di 

hembuskan 

 √   

 

Keterangan :  

BB (Belum Berkembang)  

MM (Mulai Berkembang ) 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 



 

 

 

PERSIAPAN KEGIATAN OPEN PASSWORD  

 

 

MEMULAI KEGIATAN OPEN PASSWORD 

 

 

 

 

 


